BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sepak bola merupakan salah satu elahraga yang tak lepas dan pendukung

setia atan fanatiknya dan klub-klub bola yang ada di dunia im. Pendukung olahraga
sepak bola ini biasa disebut dengan “suporter”. Menurut Chols (1998), kata
“suporter” berasal dari kata kerja }rang.uﬁ pada Bahasa Inggris (verf) yaitu “ro
support” dengan akhiran -er (sufffer). To support-sendin memiliki arti yakni
mendukung, sedangkan akhiran -er menunjukan pelaku. Jadi, arti kata “suporter”
merupakan orang yang memberikan dukungan. Suporier yang ada pada belahan
duma ﬁimﬁlliki beberapa “Mifjxm" tersendir, sebagai contoh Italia yang
banyak dikenal suporter yang menganul subcufture “ultras™ yang diawali oleh
suporter dani kiub asal Italia yakni AC Milan yang diben nama “Tifosi” pada tahun
| ‘?ﬁﬂms didirikan oleh Fasya dei Leon,

‘Gambar 1.1 Survei Olahraga paling banyak ditonton tahur 2024
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i Sumber: Ridhwan Mustajab, 2024)
Berdasarkan swrvel yang dilakukan oleh datsindonesioid pada Januan
2024, sepakbola menjadi olahraga yang paling banyak ditonton oleh masyvarakat
Indonesia. Dibandingkan olahraga lainnya. sepak bola lebth menarik perhatian.



Setiap pertandingan hampir selolu dipenuhi penonton. Mercka datang secam
berkelompok atau sendiri-sendini dengan tujuan yang sama yaitu mencnton dan
mendukung pertandingan tim kesayvangannya. Meski sepak bola terlihat seperti
olahraga yang keras don identik dengan laki-laki, namun kini hal tersebut berubah.
Sepak bola bukan lagi olahraga vang diperuntukkan bam laki-laki. saat im banyak
perempuan vang menyukai olahraga ini. Sepak bola juga menjadi tontonan bagi
segala usia, baik tua maupun muda.

Bahkan peronton sepak bola tidlk Mnm.minng stratn sosial atau status.
Kegemaran akan sepakbola }ﬂ.n,g 'tn;pdi di Indonesis, menciptokan anfusias
masyarakat mulai dari anak keeil hingg _'mhﬂ,ﬁiiﬂa besar hingga pelosok
desa, hmm mw ﬂp&kﬁ)’lﬂ Sepak bols menjadi olahraga vang
mempimfli banyak  suporter {!ﬁﬂiﬂmuddm & Suryandaari, 2021). Mercka
menghabiskan waktu m di stadion mendm tim kﬂ}fﬂngmmvu Pada
pgﬁndingm sepakbola suporter memiliki peranan yang sangat penting. Makna
pentingnys barangkali sejajar dengan pemain yang sedang hﬂﬁp ﬂlmmgm.
tanpa adunya suporter pertandingan sepak bola tidak lagi menarik (Rozikhin, 2014).
Penggentar memiliki hasrat vang kuat terhadap tim sepak bola favoritnya Oleh
Karena itu, mereka memonfastcan fanatisme tersebut dengan bergahmlg dalum
kelompok dan organisasi penggemar sepak bola dengan fufiian untuk mendukung
tim kesayangannya.

| ...ﬂrEnnisasi penggemar sepak bola  didinkan umuk mengakomodasi

komuitas penggemar dan bertindsk schagai penyedia dukungan bagi tim yang
bersaing. Selain itu. anggata tnmjﬂl lebih lwﬁ Sepak bola memiliki
dampak yang sangat besar terhadap knhlnhpm ‘masyarakal sehingga para
penggemamya bahkan menganggapnys sebagai rumah kedua. Di stadion mereka
menyenyikan lagu-lagy  dan m:ﬂdukmg para- pemain. Mereka bahkan
mengorbankan  waktu, uang, dan temaga hanya untuk mendukung tim
kesoyangannya. Meski panos atau hujan, orang akan dstang untuk menonton

pertandingan tim kesayengannya. Sekalipun tim favont bermain di fuar kota, para
pengoemar akan letap hadir untuk menvemangati tim favorit. Beberapa komunitas
penggemar juga bermunculan di berbagai daerah di Indonesia. Banyak klub sepak
bola di Indonesia wyang memiliki pendukung setin vang mendukung tim



kesayangannya. Sejak terbentuknya Indonesia Pima League dan Indonesia Super
League, pars pecinta sepak bola memberikan suasana berbeda terhadap sepak bola
Indonesia. Kehadiran suporter yang mendulung tim kesayangannya membunt
suasana stadion menjedi menarik.

Indonesia memiliki banyak klub bola dan suporter dari mulai liga bawah
hingga liga 1. Salah satu tim sepak bola vang memiliki suporter terbaik se-Asia
adalah PSS SLEMAN dengan suporternya Brigata Curva Sud (Makitan, 2017).
Brigata Curva Sud merupakan Bahasa Italis yang memiliki arti yakni “Barikade
Tribun Selatan™ hal it diambil m:m_—penempnlm para suporter
Brigata Curva Sud yang terletak di tribun selatan Stadion Maguwoharjo Sleman.
Brigata Curva Sud awal mulanya didirikan olch 5 komunitas, diantaranya Ultras
PSS, Garis Keras 1976, Reyker, Squivas, dan Distrik Timur padd tanggal 05
Februari 201 1. Brigatx Curva Sud dibentuk atau didirikan karena adanya konflik
M'Iujﬂﬂdmgan supo rler PSS Sleman vang parhmﬁnmw dulu ada
yakni Slemania (2000) yang menempati tribun utara. Konflik yang terjadi
dikarenskan perbedaan pendapat. sudut pandang dan konflik imternal.

Ih.[.m artikel vang dirilis oleh panditfootball.com pada tahun 2017,
bahwa berdasarkan adanya sebuah konflik, maka terjadilah purpe::uhm-m.puﬂer
di tribun utara dalam mendukung PSS Sleman pada tatun 2010, dari perpecahan
tersebut menyebabkan adanya beberapa komunitas suporter yang memilih untuk
miiikan diri dari. tribun utors ke tribun SIS PenditRs yang

mernisahkan diri tersebut membuat sustu kelompok yang menjadi besar yaitu
Brigata Curva Sud. Masuknya PSS Sleman di liga 1, ‘memberikan kesenangan
tersendiri bagi Brigata Curva Sud. Hal tersebut ditunjukan dengan bentuk reward
yang diberikan brigata Curva Sud dengan menggalang dana untuk tim
kebanggaan mereka PSS Steman. ‘Berdnsarkan artikel vamg dirilis www goal com
pada September 2023, bahwa penggalangan dana yang dibuat oleh Brigata Curva
Sud mendapatkan dana sebanyak Rp 241.700.000. Selain itu, dilansir dari
www bolasport.com pada tahon 2017 silam, bahwa keadaan kelompok suporter
Brigata Curva Sud menarik untuk diteliti, karena Brigata Curva Sud merupakan

kelompok suporter yang pernah mendapatkan rewand yakni menjadi fese
supporiers se-Asia versi Copa®™). Masyarakat mungkin hanva mengetahui bahwa




suporter ity hanya sekedar dating. membeli tiket. menonton pertandingan dan
kemudian pulang. Selain itu, masyarakat juga sering menilai bahwa suporter
sepak bala selalu identik dengan kekerasan serta kerusuhan Namun, Brigata
Curva Sud mampu menunjukkan bahwa suporter sepak bola memiliki sisi yang
positif. Brigata Curva Sud menunjukkan bahwa tujuan dan suporter itu sendiri
vaitu mendukung tim kesayangan.

Sebagai sebuah organisasi, komunikasi menjadi salah satu elemen penting
dalam proses antur individu, Begitu punidengan yang terjadi pada kelompok
Brigata Curva Sud dalam proses mmkmdﬂ.n cara dalam mendukung
tim PSS Sleman, Dengnn melikukan komunikasi, manusia bisa saling bertukar
mformasi,- gagasan, 1de, h pmy.hmnn Komunikasi ;-Mgmg perinan
pen;;ng&ltm mendekatkan m&'dengan umng—.{ﬁ{ﬁnb&.-'mlﬂ. Individu
m mgﬁb:mg dalant arganisasi memiliki tujuan ﬂmﬁd‘m sama sehingga
mlmﬂhﬁm interaksi antar sesama anggota. Berhagai bentuk ﬂ:ln itas yang
dilakukan suporter membutuhkan komunikasi, seperti melakukan Munn
dalam membshas sepakbola, merencanakan bentuk-bentuk  dukungan,
menciptakan ide, dan menyelesaikan permasalahan kelompok. Pada quk-
bentuk kegintsn tersebut akan menimbulkan pola komunikasi yang terjalin
terhadap setiap individu didalam kelompok, terlebih Brigata Curva Sud yang
n'lgmﬂ;h banyak anggota didalamnya sehingga mem.hutp&mhhmﬁhﬂ efektif
dahu}mengurdmu' anggota maupun dalam menyampaikan mhmnﬂ. penting.

Brigata Curva Sud sendiri memiliki banyak anggota yang terbagi menjadi
seboah komunitas, dimana komunitas akan lcrh@wﬁ dalam sezione di tiap
daerzh Brigats Curva Sud juga sering ma]a]mkmimhsl dengan komunitas
sera sezione yang ada didalamnym Dik-:mhu suntu hlnmpok suporter vang
memiliki anggota vang banyak seperti Engu Curva Sud ini MEmLEng
membutuhkan komunikasi yang baik guna menjadi kesolidan. Pola komunikasi
memiliki hubungan yang erat dengan kohesivitas kelompok, karena bentuk dan
struktur aliran pesan atae informasi yang diperfukan antar angpota didalam
sebuah kelompok menentukan efektivitas komunikasi dalam mencapai suatu
tujuan bersama (Hutama, 2023). Hal ini terjadi dalam organisasi BCS saat sedang
melakukan komunikasi dan soiu komunitas ke komunitas lainnya moupun dan



grup kecil hingga grup besar. Selain itu, dalam mengumpulkan gagasan atau ide.
Brigata Curva Sud melakukan sebuah forum dalam merencanakan bentuk-bentuk
dukungan yang akan diberikan maupun menyelesaikan sebuah permasalahan
yang muncul. Pola Komunikasi yang terbentuk di dalam Brigata Curva Sud itulah
yang menark untuk diteliti, oleh karema itu penulis membuat judul “Pola
Komunkasi Kelompok Suporter Brigata Curva Sud dalam Mendukung PSS
Sleman”. Dalam Penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana pola
komunikasi yang terjadi didalam Bripata Curéa Sud serta bentuk dukunpan yang
diberikan baik didalam dan di luar stadion.

1.2 Rumumh‘hﬁl’h
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka masalah

yang ﬁqﬂl dirumuskan dalam penelitian ini yaitu Bwlm Pala Komunikasi
Drganisas) Suporter Errgﬁ{‘unfu Sud Dalom Mmm Sleman™

1.3 Tajuan Penelltian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalsh untuk mengetahui
dan mendeskripsikan bagaimana pola komunikasi organisasi suporter Brigata
Curve Sud dalam mendukung PSS Sleman dan mengelshni bentak-bentuk
dukungan yang diberikan oleh Brigata Curva Sud untuk PSS Sleman.

1.4 Manfant Penelitian

Penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik untuk kepentingan
1.4.1 Manfaat Teoritls

Hlﬁlpmﬁﬁnt h&pmmmbﬂlkan pengetahuan dan masukan untuk
para peniliti vang akan datung. Bukan hanya kepadn individu, aken tetapi
penelitian ind juga dlpnt mnber&nn mmﬂhtinpadn Semua orng yang
berperan dan berada didalammyn terkait pola komunikasi terhadap suatu
OTgAnisasi.
1.4.2 Manfaat Fraktis

Penelitian ini dapat menambah wawasan lerkait hal-hal yang berkaitan
dengan pola komunikasi pada kelompok suporter don memberikan gambaran
baru mengenai bagaimana pofa komunikasi kelompok suporter dalam



memberikan dukungan untuk tim yang didukung,
1.5 Sistematika Bab
Untuk memberikan penjelasan yang lengkap pada penelitian ini, sistematika
bab sebagai berikut:
I. Bab I Pendahuluan : Dalam bab pendahuluan ini berisikan latar belakang
sislmhhmeugmaipeneliﬁmyang
2 Ba.hl]'["m;nmnl’mka Dalam bs askan mengenai landasan teori
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